
1

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS PUPUK NPK DAN PUPUK
PELENGKAP TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI

TANAMAN SEDAP MALAM (Polianthes tuberosa L.)

(Skripsi)

Oleh

TIARA ANGGUN PUSPITA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDARLAMPUNG
2016



PENGARUH PEMBERIAN DOSIS PUPUK NPK DAN PUPUK
PELENGKAP TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI

TANAMAN SEDAP MALAM (Polianthes tuberosa L.)

ABSTRAK

Oleh

Tiara Anggun Puspita

Sedap malam merupakan salah satu tanaman hias yang banyak disukai

masyarakat.  Bunga ini mempunyai aroma yang harum juga khas bila

dibandingkan dengan tanaman bunga yang lain.  Bunga sedap malam tergolong

bunga potong yang laku di pasaran setelah mawar.  Bunga ini menduduki

peringkat nomor tiga setelah krisan dan mawar dalam urutan banyaknya penjualan

di pasar bunga di Indonesia. Untuk meningkatkan produksi bunga sedap malam

yaitu dengan memperbaiki pertumbuhan dan kualitas bunga.  Perbaikan kualitas

bunga sedap malam dapat dilakukan dengan pemberian unsur hara yang cukup

dan seimbang sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk NPK

dan pupuk pelengkap Plant Catalyst terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

sedap malam.

Penelitian ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

yang disusun secara faktorial (4x4) dengan setiap satuan percobaan digandakan.

Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK Mutiara (16-16-16) (N) yaitu N0 (0), N1
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(10g/tanaman), N2 (15g/tanaman), N3 (20g/tanaman).  Faktor kedua adalah

konsentrasi pupuk pelengkap Plant Catalyst (P) yaitu P0 (0), P1 (1g/l), P2 (1.5g/l),

P3 (2g/l). Tanaman dikelompokkan berdasarkan bobot umbi tanaman.

Homogenitas ragam diuji dengan Uji Barlett dan aditivitas data diuji dengan Uji

Tukey, data dianalisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)

pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk NPK dan pupuk

Pelengkap Plant Catalyst tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada

variabel pengamatan vegetatif tanaman sedap malam.  Pemberian pupuk NPK

dengan dosis 20g/tanaman memberikan hasil yang terbaik pada variabel

pengamatan panjang rangkaian bunga, panjang bunga keseluruhan, diameter

tangkai bunga, diameter bunga, dan jumlah kuntum. Pemberian pupuk pelengkap

Plant Catalyst 1.5g/l memberikan hasil yang terbaik pada variabel pengamatan

panjang bunga keseluruhan, diameter tangkai bunga, diameter bunga, dan jumlah

kuntum.

Kata kunci: NPK, Pertumbuhan, Produksi, Pupuk Pelengkap, Sedap malam.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sedap malam merupakan salah satu tanaman hias yang banyak disukai

masyarakat. Bunga ini mempunyai bau yang harum juga khas bila dibandingkan

dengan tanaman bunga yang lain. Bentuk bunganya indah, sehingga disukai oleh

masyarakat desa maupun kota. Bunga sedap malam potong tidak saja dijumpai di

rumah-rumah, tetapi juga di gedung-gedung pertemuan, hotel-hotel berbintang

bahkan rumah sakit. Keharuman bunga ternyata mampu mengobati stres, dan

mendorong berkembangnya penyembuhan penyakit dengan aroma terapi. Sedap

malam selain digunakan sebagai bunga potong, juga banyak dimanfaatkan sebagai

bunga tabur dan bahan baku industri minyak atsiri yang berpotensi untuk

dikembangkan.  Minyak atsiri yang dihasilkan bunga sedap malam banyak

digunakan sebagai bahan baku parfum bermutu tinggi.

Sentra produksi bunga sedap malam di Indonesia adalah, Jawa Barat, Jawa

Tengah dan Jawa Timur dengan jumlah petani cukup banyak dan areal

pertanaman cukup luas dibandingkan dengan provinsi lainnya.  Luas areal sedap

malam di Indonesia pada tahun 2006 mencapai 549,34 ha, sementara di

Kabupaten Cianjur sebagai salah satu sentra produksi sedap malam di Jawa Barat

mencapai 35,14 ha Djatnika dan Rahardjo (1996) dalam Sihombing (2012).
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Bunga sedap malam tergolong bunga potong yang laku di pasaran setelah mawar.

Bunga ini menduduki peringkat nomor tiga setelah krisan dan mawar dalam

urutan banyaknya penjualan di pasar bunga di Indonesia. Pada tahun 2013

produksi tanaman sedap malam mencapai 104.975.942 tangkai dan mengalami

penurunan produksi pada tahun 2014 yaitu 104.625.690 tangkai (Direktorat

Jendral Hortikultura, 2014).

Tahun 2012 produktivitas tanaman sedap malam di Lampung mencapai 7 ton/ha,

tahun 2013 produktivitasnya 6 ton/ha sedangkan pada tahun 2014 produktivitas

tanaman sedap malam mengalami penurunan hingga dua kali yaitu 3 ton/ha

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2014). Permasalahan yang sering timbul pada

pembudidayaan sedap malam pembungaan dan kualitas bunga rendah.  Aspek

yang paling penting dalam pemasaran bunga adalah kualitas bunga.  Syarat pokok

yang harus dipenuhi agar bunga dapat diterima oleh masyarakat adalah bunga

dengan diameter tangkai yang besar, bunga yang tidak mudah rontok, warna

bunga yang cerah, serta ketahanan bunga yang lama.

Rendahnya produktivitas sedap malam dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor

yakni, masalah kesuburan tanah, cara pemupukan, bibit, cara bercocok tanam,

jasad pengganggu dan sebagainya. Pemakaian pupuk merupakan salah satu salah

satu faktor rendahnya produktivitas tanaman.  Untuk menghasilkan hasil yang

terbaik dari tanaman maka pupuk yang diberikan harus dalam jumlah yang tepat

sehingga semua unsur yang dibutuhkan tanaman dapat terpenuhi. Pupuk makro

adalah pupuk yang diperlukan tanaman dalam jumlah besar dibandingkan pupuk

yang lain yang diberikan dalam jumlah dan perbandingan yang sesuai kebutuhan
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tanaman. Pupuk mikro adalah pupuk yang diperlukan tanaman dalam jumlah

kecil tetapi fungsinya tetap penting dan tidak dapat tergantikan. Pupuk mikro

diberikan dengan tujuan untuk melengkapi unsur hara essensial, melalui aplikasi

pupuk pelengkap.

Hukum Liebig menyatakan bahwa laju pertumbuhan diatur oleh adanya faktor

yang berada dalam jumlah minimum dan besar kecilnya laju pertumbuhan

ditentukan oleh peningkatkan dan penurunan faktor yang berada dalam jumlah

minimum tersebut (Karim,2009). Unsur hara mikro memiliki fungsi yang spesifik

dalam pertumbuhan tanaman serta fungsinya tidak dapat digantikan secara

sempurna oleh unsur hara lain. Oleh karena itu, agar pertumbuhan tanaman

normal, tidak mempengaruhi produksi dan mutu, penelitian ini menggunakan

aplikasi pupuk NPK dan pupuk pelengkap.

Berdasarkan latar belakang maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan

produksi bunga sedap malam?

2. Apakah terdapat pengaruh konsentrasi pupuk pelengkap plant catalyst

terhadap pertumbuhan dan produksi bunga sedap malam?

3. Apakah terdapat pengaruh dari pemberian pupuk NPK dan pupuk pelengkap

Plant Catalyst terhadap pertumbuhan dan produksi bunga sedap malam?
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan produksi

bunga sedap malam.

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk pelengkap plant catalyst terhadap

pertumbuhan dan hasil produksi bunga sedap malam.

3. Mengetahui interaksi pemberian pupuk NPK dan pupuk pelengkap plant

catalyst terhadap pertumbuhan dan hasil produksi bunga sedap malam.

1.3 Landasan Teori

Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan hasil terbaik dari

tanaman.  Pemberian pupuk pada tanaman perlu dilakukan untuk menyediakan

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk memiliki kandungan unsur-

unsur (unsur makro dan mikro) yang sangat dibutuhkan tanaman sehingga

pemberian pupuk dapat memenuhi kekurangan unsur-unsur tertentu yang tidak

dapat disediakan oleh tanah. Pemupukan harus memenuhi 3 tepat yaitu tepat

waktu pemberian pupuk, tepat dosis, dan tepat jenis pupuk sehingga semua unsur

yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi (Sutedjo, 2008).

Penambahan pupuk majemuk berupa NPK sekaligus akan memberikan unsur N,

P, dan K yang masing-masing mempunyai fungsi berbeda-beda. Pupuk NPK

mengandung berbagai unsur hara yaitu nitrogen, fosfor, kalium dan sulfur.

Nitrogen dimanfaatkan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara

keseluruhan dan merangsang pertumbuhan vegetatif seperti daun, fosfor
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digunakan tanaman untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman

dan merangsang pembungaan dan pembuahan, kalium berfungsi dalam proses

fotosintesis, pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan mineral termasuk air, dan

sulfur yang berfungsi sebagai pembentukan asam amino dan pertumbuhan tunas

(Shinta, 2014).

Pupuk NPK mengandung unsur makro esensial yakni nitrogen, fosfor, dan kalium

yang dibutuhkan tanaman dalam bentuk butiran. Penggunaan pupuk NPK akan

menghemat ongkos pengangkutan dan tenaga kerja dalam penggunaannya. Hal

ini dilakukan karena diperkirakan bahwa keadaan unsur nitrogen, fosfor, dan

kalium di dalam tanah tidak mampu mencukupi kebutuhan tanaman yang tinggi

terlebih jika dilakukan di dalam media terbatas. Pupuk ini dapat diberikan dalam

jumlah dan perbandingan yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (Marsono,

2003).

Pupuk pelengkap diberikan untuk melengkapi pupuk-pupuk utama yang telah

diberikan pada tanaman.  Pupuk pelengkap Plant Catalyst 2006 berfungsi

mengoptimalkan kemampuan tanaman menyerap unsur-unsur hara makro N, P, K

dari berbagai pupuk utama seperti pupuk Urea, TSP, KCL, ZA maupun pupuk

alami oleh tanaman sehingga dapat berproduksi tinggi.  Adanya kandungan unsur

hara mikro Fe, Mn, Cl, Cu, Zn, Br dan Mo berfungsi untuk mengatasi kekurangan

unsur hara mikro yang terus menerus diserap tanaman. Dengan terpenuhinya

kebutuhan hara tanaman secara lengkap, maka tanaman akan tumbuh sehat dan

memberikan hasil yang maksimal.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Bunga sedap malam merupakan tanaman hias yang dimanfaatkan sebagai bunga

potong karena keindahan bunganya. Keindahan dari bunga potong dilihat dari

bunga yang tidak mudah rontok, tangkai bunga yang panjang, memiliki malai

yang banyak, serta ketahanan bunga yang cukup lama.  Untuk menghasilkan

tanaman yang berkualitas maka diperlukan perawatan khusus.

Peningkatan permintaan pasar terhadap bunga potong sedap malam tidak

sebanding dengan produksi yang dihasilkan petani tanaman sedap malam.  Untuk

meningkatkan pertumbuhan dan produksi dari bunga sedap malam dapat

dilakukan dengan cara teknik budidaya yang baik dan benar yaitu melalui

pemupukan.  Selama ini, petani hanya memberikan pupuk makro saja pada setiap

tanaman dan tidak memberikan pupuk mikro yang juga diperlukan tanaman.

Penambahan unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman harus diberikan dalam jumlah atau

dosis yang cukup dan seimbang. Pemberian pupuk NPK 16:16:16 akan

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sedap malam. Kelebihan

pupuk NPK 16:16:16 adalah dalam sekali pengaplikasian sudah mampu

menyediakan unsur-unsur N,P, dan K bagi tanaman.

Pemberian pupuk pelengkap merupakan salah satu upaya untuk menyuplai unsur

hara mikro yang tidak tersedia di dalam tanah. Pupuk pelengkap yang

diformulasikan harus memiliki kandungan unsur hara yang lengkap untuk

tanaman.  Pupuk pelengkap yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk
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pelengkap dengan dengan merk dagang Plant Catalyst 2006 yang mengandung 17

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.

Pemupukan yang efektif mampu memberikan pertumbuhan tanaman menjadi

lebih baik, dan tahan terhadap serangan hama dan penyakit.  Pemberian pupuk

sangat penting dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah.

Semakin terpenuhinya unsur hara pada tanaman sedap malam, serapan unsur hara

akan semakin meningkat dan semakin mudah untuk melakukan proses

metabolisme.  Pemupukan yang tepat dapat mempengaruhi pertumbuhan dan

produktivitas tanaman sedap malam sehingga produksi sedap malam dapat

ditingkatkan.

Christiansen (2012) menyatakan bahwa hasil tanaman tidak ditentukan oleh unsur

hara N,P,K yang diperlukan dalam jumlah banyak tetapi oleh unsur hara lain

seperti Fe, B, S yang diperlukan dalam jumlah sedikit oleh tanaman.  Pada intinya,

hukum tersebut menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman dibatasi oleh unsur

yang tidak tersedia. Liebig menggunakan sebuah tong (barrel) untuk

mengilustrasikan hukumnya yang dikenal dengan nama “Liebig’s barrel”.

Liebig’s barrel mengasumsikan setiap individu papan sebagai unsur hara

(misalnya nitrogen atau air) dan tinggi masing-masing papan dapat disamakan

sebagai persediaan unsur hara yang diperlukan tanaman.  Biomasa tanaman

digambarkan oleh level air di dalam tong. Pertumbuhan dibatasi oleh tinggi dari

papan yang paling pendek, yaitu ketersediaan sumber daya yang paling sedikit.

Tong akan menahan air lebih banyak jika dilakukan peningkatan terhadap tinggi

papan (sumber daya yang menjadi pembatas). Apabila papan yang terpendek
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ditambahkan atau menjadi lebih panjang daripada papan yang lain maka hal ini

akan mengubah status sumber daya yang paling sedikit, dan pertumbuhan

tanaman tidak akan meningkat sampai sumber daya yang paling sedikit tersebut

ditingkatkan (Christiansen, 2012).

Unsur hara essensial bagi pertumbuhan dan produksi tanaman adalah C, H, O, N,

P, K, Ca, Mg, dan S (unsur hara makro) dan Fe, Cl, Cu, Mn, Zn, B, dan Mo (unsur

hara mikro). Menurut Sari (2009), bahwa waktu muncul bunga, diameter tangkai

bunga, dan vas life yang diperoleh pada dosis NPK 15g/tanaman dan disarankan

untuk meningkatkan pemberian dosis pupuk NPK yang diharapkan tanaman sedap

malam cepat berbunga, mempunyai penampilan menarik dan memiliki batang

yang kokoh. Berdasarkan penelitian tersebut maka diperoleh dasar pemberian

dosis pupuk NPK pada tanaman sedap malam.

Plant Catalyst merupakan pupuk pelengkap yang mengandung unsur hara mikro

(Fe, B, Cu, Cl, Mn. Mo, Zn). Pemberian dosis NPK yang dikombinasikan dengan

pupuk pelengkap tertentu yang diharapkan dapat berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan produksi yang berbeda. Unsur hara essensial yang diberikan

yaitu unsur hara makro melalui pupuk NPK dan unsur hara mikro yang diberikan

dalam pupuk Pelengkap Plant Catalyst . apliaksi pupuk pelengkap pada level

dosis pupuk NPK yang diberikan diharapkan terdapat dosis pupuk NPK tertentu

yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi bunga sedap malam.
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan didapat hipotesis

sebagai berikut :

1. Pemberian dosis pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan

produksi bunga sedap malam.

2. Pemberian konsentrasi pupuk pelengkap plant catalyst dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan produksi bunga sedap malam.

3. Terdapat interaksi antara pemberian dosis pupuk NPK dan pupuk pelengkap

plant catalyst pada pertumbuhan dan produksi bunga sedap malam.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Bunga Sedap Malam

Sedap malam (Polianthes tuberosa L.) merupakan salah satu tanaman bunga

potong yang telah lama dikembangkan dan dikenal, serta mempunyai peluang

besar untuk meningkatkan taraf hidup petani karena bernilai ekonomi yang cukup

tinggi.  Bunga sedap malam berasal dari Mexico (Amerika) tetapi sudah menyebar

luas dan beradaptasi dengan baik di Indonesia, di daerah beriklim panas

(Tedjasarwana, 2003).

Bunga sedap malam termasuk dalam family Agavaceae. Bunga sedap malam ini

termasuk tanaman herbaceous yang bersifat parenial monokarpik.  Tanaman ini

merupakan tanaman berumbi, mempunyai batang beruas-ruas dan rangkaian

berwarna putih, berbunga terus-menerus sepanjang tahun dan mempunyai ciri-ciri

khusus yaitu beraroma harum sepanjang malam.  Siklus hidup tanaman sedap

malam termasuk semusim atau setahun, tetapi dapat tumbuh lebih dari setahun.

Tanaman sedap malam siap berbunga setelah berumur 5-8 bulan setelah tanam,

tergantung ditanam di dataran rendah atau tinggi.  Tanaman sedap malam sudah

siap dipanen apabila setiap tangkai telah mekar 2-3 kuntum bunga (Rukmana,

1995).
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Secara taksonomi sedap malam diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Asparagales

Famili : Agavaceae

Genus : Polianthes

Spesies : Polianthes tuberosa

2.2   Syarat Tumbuh Tanaman Sedap Malam

Menurut Rukmana (1995), tanaman sedap malam dapat tumbuh pada kondisi

lingkungan dengan iklim yang cukup lembab, suhu udara minimum 130C dan

suhu maksimum 270C, dan curah hujan antara 1.900-2.500 mm per tahun.

Tanaman ini memerlukan penyinaran cahaya matahari penuh.  Tanah yang cocok

agar tanaman sedap malam tumbuh dengan baik dan bunga berkualitas tinggi

yaitu gembur, subur, banyak mengandung bahan organik, aerasi dan drainase

tanahnya baik, dengan kisaran pH antara 5,5-5,9 (Harefa, 1978).  Tingkat

kesuburan tanah, baik dari fisik dan kimia tanah, serta ketersediaan air penting

dalam budidaya tanaman sedap malam. Kualitas bunga yang baik akan dihasilkan

salah satunya tergantung kepada kesuburan tanah.

Sedap malam berbunga tunggal dan semi ganda lebih cocok ditanam di dataran

rendah dengan elevansi di bawah 50 m dpl.  Sedap malam berbunga ganda cocok

ditanam  di daerah dengan elevansi di atas 100 m sampai 600 m dpl.  Bila sedap
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malam berbunga tunggal dan semi ganda ditanam di dataran sedang, maka bunga

yang dihasilkan akan memiliki tangkai bunga yang agak panjang, tidak kokoh dan

kurang kekar serta malai bunga agak panjang dan bagian ujung malai terkulai

dengan jumlah kuntum bunga lebih sedikit (Rismunandar, 1995).

2.3 Kriteria Tanaman Sedap Malam

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian No. 535/kpts/pd.210/110/2003 kriteria

tanaman sedap malam yakni, memiliki kuntum/tangkai bunga banyak dengan

susunan rapat, diameter kuntum lebar, aroma kuat, mekar malai bunga lama,

produksi cukup tinggi, memenuhi standar ekspor.

Di Indonesia terdapat banyak jenis bunga sedap malam, namun yang banyak

dijumpai di pasaran ialah jenis bunga sedap malam ganda dan tunggal.  Bunga

sedap malam mempunyai bentuk susunan kuntum bunga, warna, dan ukuran yang

bervariasi pada kultivar dan lingkungan tumbuhnya (Amiarsi, 2004).  Daun sedap

malam mempunyai bentuk panjang dan pipih, dan hijau muda pada permukaan

bawah daun.  Keragaman warna dan bentuk bunga sedap malam sangat terbatas.

Warna bunganya hanya putih dengan sedikit perbedaan ada tidaknya semburat

berwarna pink di bagian ujung petal bunga.  Berdasarkan pengamatan langsung di

lapang menunjukkan bahwa jenis dan tipe bunga sedap malam hanya dapat

dibedakan berdasarkan jumlah lapisan petal yakni bunga tunggal yang memiliki

satu lapis petal, semi ganda dengan 2-3 lapis dan bunga ganda yang memiliki

lebih dari 3 lapis petal.  Bunga tunggal memiliki petal 5 helai, tipe semi ganda

antara 10-12 helai dan tipe ganda antara 18-25 helai (Sihombing, 2012).
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2.4  Pemupukan

Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan hasil terbaik dari

tanaman.  Pemberian pupuk pada tanaman perlu dilakukan karena pupuk mampu

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.  Pupuk memiliki

kandungan unsur-unsur (unsur makro dan mikro) yang sangat dibutuhkan tanaman

sehingga pemberian pupuk dapat memenuhi kekurangan unsur-unsur tertentu

yang tidak dapat disediakan oleh tanah. Untuk menghasilkan hasil yang terbaik

dari tanaman maka pupuk yang diberikan harus dalam jumlah yang tepat sehingga

semua unsur yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi.  Pemupukan adalah

pemberian bahan berupa pupuk atau bahan-bahan lain seperti bahan organik,

bahan kapur, pasir ataupun tanah liat ke dalam tanah yang bertujuan untuk

menambahkan unsur hara ke dalam tanah (Hasibuan, 2006).

Pupuk NPK merupakan tiga unsur hara utama yang diperlukan tanaman sedap

malam untuk mendukung pertumbuhannya.  Keunggulan dari pupuk NPK Mutiara

(16 : 16 : 16) yaitu memiliki sifat yang tidak mudah larut sehingga dapat

mengurangi kehilangan unsur hara tanaman sedap malam.  Pupuk NPK Mutiara

(16:16:16) mengandung 16% nitrogen, 16% fosfor, 16% kalium dan mengandung

0,5% magnesium, 6% kalsium.  Kandungan masing-masing dari unsur hara

tersebut dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif

tanaman sedap malam.

Pemberian pupuk majemuk berupak NPK sekaligus akan memberikan unsur N, P,

K, yang masing-masing mempunyai fungsi berbeda-beda.  Unsur N berperan
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dalam merangsang pertumbuhan secara dalam pembentukan hijau daun yang

sangat berguna dalam proses fotosintesis.  Fungsi lainnya adalah membentuk

protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik lainnya.  Nitrogen yang

diserap melalui akar tanaman adalah bentuk ion NO3
- dan NH4

+.

Unsur P diserap tanaman sebagai ion H2PO4
-, atom fosfor tidak direduksi di dalam

sel, sebagian besar fosfor yang diserap oleh tanaman melalui proses difusi.  Fosfor

di dalam tanaman mempunyai fungsi sangat penting yaitu dalam proses

fotosintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan

pembesaran sel serta proses-proses di dalam tanaman lainnya.  Fosfor juga

membantu mempercepat perkembangan akar dan perkecambahan, dapat

meningkatkan efisiensi penggunaan air, serta meningkatkan daya tahan terhadap

penyakit (Winarso, 2005).

Unsur K diserap tanaman dari tanah dalam bentuk ion K+.  Fungsi utama kalium

adalah untuk proses metabolisme tanaman dari beberapa proses yang terjadi di

dalam tanaman.  Kalium sangat vital dalam proses fotosintesis.  Apabila pada

tanaman kekurangan unsur kalium, maka proses fotosintesis akan menurun dan

terjadi peningkatan respirasi.  Hal ini akan menyebabkan banyak karbohidrat yang

ada dalam jaringan tanaman tersebut digunakan untuk mendapatkan energi untuk

aktivitas-aktivitasnya sehingga pembentukan bagian-bagian tanaman akan

berkurang yang akhirnya mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Winarso, 2005).

Pupuk pelengkap merupakan pupuk yang memiliki kandungan unsur hara yang

lengkap, baik unsur hara makro dan mikro.  Salah satu pupuk pelengkap yang

beredar di pasaran dengan merk dagang Plant Catalyst 2006.  Pemberian pupuk
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pelengkap PC-2006 dapat diberikan melalui akar atau daun dalam bentuk larutan.

Unsur hara dalam bentuk kation dan anion masuk melalui akar ke dalam jaringan

tanaman, kemudian kation dan anion tersebut akan melintasi apoplas dan simplas

menuju pembuluh xylem.  Unsur hara yang terkandung di dalam PC-2006 yang

diberikan melalui daun masuk melalui stomata yang kemudian mengalami sintesis

menjadi gula dan asam-asam amino sederhana dalam proses fotosintesis di

jaringan bunga karang, kemudian hasil fotosintesis ditranslokasikan menuju sel-

sel organ lain melalui floem. Pupuk pelengkap PC-2006 bermanfaat untuk

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan akar-akar baru, mempercepat

pembentukan primordial bunga, mengoptimalkan kemampuan tanaman menyerap

unsur-unsur hara makro dari pupuk-pupuk utaman, tanaman menjadi lebih sehat

dan kuat, ramah lingkungan dan tidak merusak struktur tanah karena PML PC-

2006 bersifat biodegradable (mudah terurai) ( Tim Plant Catalyst 2006-PC, 2002).

Pemberian pupuk pelengkap merupakan salah satu upaya menyuplai unsur hara

mikro yang tidak tersedia didalam tanah.  Pupuk pelengkap yang difromulasikan

harus memiliki kandungan unsur hara yang lengkap untuk makanan.  Unsur hara

mikro umumnya sebagai penyusun enzim-enzim di dalam tubuh tanaman

sehingga semua reaksi biokimia akan ditentukan oleh suplai unsur hara mikro

yang diterima oleh tanaman (Wijaya, 2008).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gunung Terang, Kecamatan Langkapura

pada Januari-Juni 2016.

3.2  Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gembor, cangkul, meteran,

timbangan elektrik, jangka sorong, selang air, polybag ukuran 37,5 cm X 17 cm.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi tanaman sedap malam

lokal yang didapat dari kebun petani di Desa Wonotirto, Tanggamus, pupuk NPK

Mutiara (16:16:16), Plant Catalyst 2006, tanah, pupuk kandang kambing dan

sekam mentah.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan perlakuan disusun secara faktorial (4x4) dengan faktor pertama adalah

konsentrasi pupuk NPK Mutiara (N) dengan empat taraf dosis yaitu, N0 (0), N1

(10g/tanaman), N2 (15g/tanaman), N3 (20g/tanaman). Faktor kedua adalah pupuk

pelengkap (P) dengan empat taraf dosis yaitu, P0 (0), P1 (1g/l), P1,5 (1,5g/l), P2

(2g/l).  Perlakuan diterapkan pada petak percobaan dalam Rancangan Acak



17

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial (4 x 4). Kombinasi perlakuan

berjumlah 16 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali dan setiap perlakuan

digandakan sehingga didapat 96 satuan percobaan. Tanaman dikelompokkan

berdasarkan bobot tanaman sedap malam. Asumsi homogenitas ragam antar

perlakuan digunakan Uji Barlet dan aditivitas data diuji dengan uji Tukey, apabila

memenuhi asumsi tersebut, data diolah dengan analisis ragam dan respon tanaman

sedap malam terhadap perlakuan dilihat uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf

5%.

3.4  Pelaksanaan Penelitian

3.4.1  Bahan Tanam

Bahan tanam yang digunakan berupa umbi tanaman sedap malam yang ditanam

menggunakan umbi grade A berumur 2,5 tahun. Umbi ini berasal dari kebun

petani yang berlokasi di Desa Wonotirto, Tanggamus.

(a) (b)                                            (c)
Gambar 1. Bahan tanam umbi tanaman sedap malam : (a) Umbi kelompok 1, (b) umbi

kelompok 2, (c) Umbi kelompok 3
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3.4.2   Persiapan Bahan Tanam

Media yang digunakan adalah campuran dari sekam mentah, pupuk kandang

kambing dan tanah dengan perbandingan 1:1:1.  Media tanam dicampur merata

dengan menggunakan cangkul.  Media yang telah dicampurkan dimasukkan

dalam polybag yang berkapasitas 5 kg hingga hampir memenuhi isi polybag.

Umbi ditanam dalam polybag dalam lubang tanam ± 3cm. Setiap polybag berisi

satu umbi.

Gambar  2.  Media tanam

3.4.3  Aplikasi Pupuk NPK dan Pupuk Pelengkap

Pemupukan NPK (16:16:16) dengan dosis N0 (0), N1 (10g/tanaman), N2

(15g/tanaman), N3 (20g/tanaman) dilakukan dengan secara bertahap, dapat dilihat

pada Tabel 1. Aplikasi selanjutnya yaitu pupuk pelengkap yang diaplikasikan

melalui akar dengan melarutkan pupuk sesuai dosis perlakuan yaitu P0 (0), P1

(1g/l), P1,5 (1,5g/l), P2 (2g/l) dan dilarutkan dalam 1 liter air. Volume pemberian

pupuk pelengkap yang dilarutkan yaitu 250 ml/tanaman. Aplikasi pupuk
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pelengkap cair diberikan dengan cara disiram pada tanaman dan diaplikasikan

satu bulan sekali serta diaplikasikan selama lima bulan .

Tabel 1.  Tahapan pemberian pupuk NPK dan pupuk pelengkap tiap aplikasi

Perlakuan Bulan ke-
Februari Maret April Mei Juni

NPK 10 g/tan 3,0 3,0 4,0 - -
NPK 15 g/tan 5,0 5,0 5,0 - -
NPK 20 g/tan 6.5 6.5 7,0 - -
PP 1 g/1000 ml 250 250 250 250 250
PP 1.5 g/1000 ml 250 250 250 250 250
PP 2 g/1000 ml 250 250 250 250 250

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman sedap malam meliputi:

3.4.4.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari tergantung dari kelembaban media tanam.

Apabila media kering, maka dilakukan penyiraman tetapi jika media masih basah

tidak perlu dilakukan penyiraman agar tanaman tidak busuk.

3.4.4.2 Penyiangan Gulma

Penyiangan gulma dilakukan apabila gulma di media tanam atau sekitar letak

polybag sudah muncul dan mengganggu tanaman, dengan cara mencabutnya.
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3.4.4.3 Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menyemprotkan insektisida

pada tanaman sedap malam dan sekitar area penanaman, sedangkan fungisida

disemprotkan pada tanaman dan media tanam.

3.5  Variabel Pengamatan

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan

pengamatan terhadap komponen pertumbuhan dan kualitas bunga yang meliputi:

3.5.1 Panjang Daun (cm)

Pengukuran dilakukan dari permukaan tanah sampai ke ujung daun yang

terpanjang.  Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 5 bulan (20 MST).

3.5.2 Lebar Daun (cm)

Pengukuran dilakukan dengan mengukur pada bagian tengah daun dilihat dari

daun terlebar. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 5 bulan (20 MST).

3.5.3 Jumlah Daun

Penghitungan dilakukan dengan menghitung jumlah daun setiap tanaman.

Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 5 bulan (20 MST).
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3.5.4 Waktu Muncul Kuncup Bunga (hari)

Penghitungan dilakukan sejak aplikasi pupuk NPK dan pupuk pelengkap saat

tanaman berusia satu bulan.  Dihitung pada saaat kuncup bunga setinggi 2 cm.

3.5.5 Waktu Mekar Bunga (hari)

Waktu mekar bunga dihitung sejak menjadi 2 kuntum bunga yang mekar pada

rangkaian bunga. Penghitungan waktu mekar bunga dilakukan dari waktu muncul

kuncup bunga.

3.5.6 Panjang Tangkai Bunga (cm)

Panjang tangkai bunga dihitung mulai dari pangkal tangkai bunga hingga batas

kuntum bunga yang mekar.

3.5.7 Panjang Rangkaian Bunga (cm)

Panjang rangkaian bunga dihitung mulai pangkal kuntum bunga hingga kuntum

bunga paling ujung.

3.5.8 Diameter Tangkai Bunga (cm)

Diameter tangkai bunga diukur 10cm dari pangkal tangkai bunga pada saat bunga

dipanen dengan menggunakan jangka sorong.
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3.5.9 Panjang Bunga Keseluruhan (cm)

Panjang bunga keseluruhan adalah panjang rangkaian bunga beserta panjang

tangkai yang diukur dari pangkal tangkai bunga hingga kuncup bunga paling

ujung.

3.5.10 Jumlah Anakan

Perhitungan jumlah anakan dilakukan pada pengamatan terakhir.

3.5.11 Diameter Bunga

Diameter bunga diukur dengan menggunakan jangka sorong.

3.5.12 Jumlah Kuntum

Penghitungan kuntum dimulai sejak kuntum pertama muncul hingga batas kuntum

bunga.



 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 

 

5.1   Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Hasil penelitian tidak memberikan nilai yang berbeda nyata terhadap seluruh 

variabel pengamatan pada fase vegetatif. 

2. Pemberian perlakuan dosis pupuk NPK 20 g/tanaman memberikan hasil pada 

variabel panjang rangkaian bunga dengan nilai rata-rata 28.5 cm, panjang bunga 

keseluruhan 87.25 cm, diameter tangkai bunga 1.08 cm, diameter bunga 2.20 cm, 

dan 35.5 jumlah kuntum. 

3. Perlakuan pemberian pupuk pelengkap plant catalyst pada konsentrasi 1.5 g/l plant 

catalyst menghasilkan nilai rata-rata yang lebih tinggi pada variabel panjang bunga 

keseluruhan 88 cm, diameter tangkai bunga dengan nilai rata-rata 0.9 cm, jumlah 

kuntum dengan hasil 39 kuntum, dan diameter bunga dengan rata-rata hasil 2.30 cm. 

4. Pemberian dosis pupuk NPK tidak dipengaruhi oleh pemberian pupuk pelengkap, 

demikian juga sebaliknya pemberian pupuk pelengkap tidak dipengaruhi oleh 

pemberian pupuk NPK. 
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5.2   Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan : 

 

 

1. Penelitian yang sama dengan komposisi media tanam yaitu tanah, pupuk kandang, 

dan sekam padi dengan perbandingan bahan organik yang relatif lebih kecil dan 

dengan jumlah yang bertahap.  

2. Penggunaan bahan tanam berupa rumpun tanaman sehingga diperoleh tanaman 

sedap malam yang lebih cepat berbunga dan seragam. 

3. Aplikasi pupuk pelengkap diberikan melalui seluruh bagian tanaman sehingga unsur 

hara dapat langsung diserap oleh tanaman. 
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